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.  INTERPRETATIF POSITIF

HINDU BUDDHA DALAⅣ質HUKUⅣ質KARⅣ質A

I Wayan Martha dan I WaYan Watra
martha. i 5 6@yahoo. co. i d, dan w.w atr a@yaho o. co.id

Abstrak

Berawal sekitar (2.000 -1.000 SM) sampai tahun (1.500 SM -1.000 SM). bo{
Orang-Orang Suci di India seperti Bhagawan Byasa Menurut Filsafat Hindu "saddars{
kelahiran Agama Hindu dan Buddha berasal dari rumpun yang sama, praktiknya 

-Hindu lebih dominan menggunakan upakara. Kemudian agamaBuddha di bawah piry{
Sidharta Gautama memiliki pandangan lain, untuk melaksanakan praktik agmanya t{
menggunakan upakara,tetapi dengan menggunakan mudra dan berperilakun yang baft {
dapatmencapai Nirwana. Sehingga agama Buddha akhirnya dianggap tidak bersumbefil
kepada weda. Perkembaangan selanjutnya ke Indonesia, berawal dari Raja Mulawarrl
Kutai Kalimantan 400 SM- 1530 M Orang Suci Danghyang Nirarta Pedanda Sakti trn{
WartrhAgama Hindu dan Buddha tidak saling berlentangan. Justru kedua agama im--51
bersatu dengan harmonis, pada pemerintahan rala Qailendra dan raja Sanjaya, mendirlhl
Candi Prambananan dan Candi Borobudur-. Demikian juga di Bali, antara Agama Hi{
Siwaisme dan Buddha Mahayana maupun Hinayana dranggap sama. Dalam praktinyaj{
tidak ada Pendenta Siwa, maka dapat dimohon kedahiran untuk memuput yadnya {
akhir-akhir ini semua orang-orang suci dari berbagai sekta dianggap sama dan memtnryl
yadnya dalam satu tempat berjejer. seper-ti Pancawalikrama di Pura Besakih, 1'{
berlangsung setiap 5 tahun sekali. Jadi orang-orang suci berbuat sesuai dengan h"h,l
karma, pada al<hirnya akan menghasilkan hasil yang positif bersejarah. I

Kata Kunci: Orang-orang suci interpretatif, damai taat kepada hukum karma'

I. PENDAHULUAN

Pacla ut-r'tttirtnya o''"ng-or.,..tg kl.-atrf
selalu mericari hal-hal yans brll't-t iltltltk
kesempurnaan hidupnya secal'a rrl.iir iu
maupun l<epentingan kelot-tlpoktlvlt. ( )t-:tll g-

orang Interpretatif posltif-. >:l.llLi

rneugintetpretasikan h.tsl '-il.l.l,

pendahulnnya sebagai pijakan Llr -,

kepcntingan universal. Hal ini dapat di

pada Agama Hindu dan Buddha d;i -'-
kaitannya deugan Hukttm Kanna.

Orang-orang kreatif yang datang '-"
.\sia Tengah disebut dengan Bangsa r'- -

menuju India. sedangkan penduduk Tr -

disebr-rt Bangsa Dravida yang berkulit h;.- -
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berhidr"tng pesek. Dijelaskan dalam buku,
"Filsafat Rudclha Sebuah Analis Historis".
bahu'a "Trmbulnya kebudayaan dan
peradaban India dimulai dengan datangnya
suku bangsa Arya yang berasal dari Asia
Tengah (sekitar 1750 SM). (egveda, yang
sebagain besar daripadanya merupakan
kumpr-rlan gambaran seperti lagu-lagr,r
pujian L.,agi kebcsaran alam dan jrgu
merupakan susLrnan dari sanjak-sanjak
Veda. ntL-nceriterakan adanya perlentangan
antara suku Lrangsa .Arva sebagai pcnycrbu
dan penciuduk asli berkulit hitarn yang
disebut Dasvr-rs. Kecurigaan ini pada
penyerbri terhaclap rnenduduk asli kernudian
tercennin dalanr golongan empat kelas
sosial (Brahntana, Kesatya, Wesya, dan
Sudra), yang mcl-Llpakarr hal yang paling
bertanggr.rjau'ab atas tirnbulnya garnbartrn
seperti tertera clalam \.egveda. yang clibuat
oleh orang-orang yang rneneuipati lernbah
Indus pada waktu penyerbuan Bangsa Arva.
Penduduk Asli yang dikalahkan olelr Barqsa
Arya tidak lagi dianggap sebagai bangsa
yang berbudaya. Mereka justru telah
merniliki kebudaylan yang tinggi cian
berkembang dan sudah seperti masyarakat
kota. Dan tngas daripara cendikiarvan disini
adalah rnenibedakan mana aliran kebudayaan
dan rnana aliran peradaban yang berasal dari
bangsa Arya dan marla yang bukzrn,
berhubung pada tahun-tahnn l<crr-rr,rcliiir-r

setelah rtu kedua aliran itr-i sudah rrcl'lvatlr
dalarn satu penampilan; yaitu dalarn naskah
pasca-Veda, yang clintr-rlai dengan Upanisad.
Kebudayaan bertapa yang pada rn,aktu
kernudian san-qat menlpengaruhi India, pada
hal<ekatnya berkaitan erat dengan peradaban
bangsa yang llenduduki l-entbah indus
sebelurn kedadatangan bangsa Arl'a. karcna
lambang Indus dihon'nati pacia rval<tu irLt

menggarnbarkan bentr-rk Siva sebagai
mahiyogin. (David, Huclaya Kanrdhar-a.
1986:3).
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Jacii kutipan tersebut menunjukkan
bahwa orang-orang kreatif dari Asia Tengah
datang ke India ntenalukan penyempurnaan
terhadap Veda yang isinya lagu pujian dan
sanjak dirLrbah menjadi Pacamarveda (weda
yang kelima) setelah Atrharwa Veda. Salah
satunya berupa Upanisa-upanrsad,
Bhagawadgita, \\reda Srnerthi (Compadir_rm
Hukum Hindu), Sarasamusccaya dan
lainnya). Tetapi intrpretasi Veda ke Upanisad
dain yang lainnya lebih bersifat duniawian
hal ini terbul<ti dengan adanya pujian minum
soma. dan dervi cinta.

Denrikian juga hadirnya orang-oralrg
hrclia ke Indonesia dengan membawa
pengaruh A-{anta Hindu dan Buddha,
pertama di Kutai Kalimantan Timur. Sekitar
tahun 400 Masehi de ngan Rajant.a
Mulawarman, dengan ruendinkan 7 buah
prasasti yang berbentlik Yupa. keirlidran
berkembang ke Jawa Tengah. Pada Saar
Raja Sanna dan Sanjaya terkenal pula dari
certe ra Parahyangan, sebuah kitab \.ang
menguraiakan sejaral'r Pasundan. dalanr
kitab tersebut isinya adalah "Bhawa Sanna
dikalahkan oleh Prbasora dari Galuh, dan
menyingkir ke Gunung Merapi. Tetapi
pengantinya. Safrjaya. kemudian
nrenaklukkan Jarva Barat. dan kemudian
Jar.r,a Timur dan Bali. Pun Melalyu dan
Kelling (der"rgan rajanya Sang QriwUaya)
dalanr (Sockrrono. I 973:40)

I(ehadiran orang-orans India di
Kalimantan Timur', mampu nrenciptakan
kesubulan pe rsaw'ahan. sehingga masyarakat
nrcnjacli sejahtera. I-{al ini dibuktikan
mclakLrkan upacara sccara besar-bcsaran.
Perl<ernbangan selanjutnya adalah ke Jawa
Tirrur dan Bali. Bali l<edatangan orang-
orans pertanta l<ali Rsi Markadya. yang
diil<utiolelr E.000 oritlts yang drsebr-rt dengan
BaliAga. Sepclti cli-jelaskan dalam Riwayat
Rsi Markadya. bahu,a: .'Sekalian orang Aga
tertarik hatin-v-a. \4ercka lalu mernohon
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agar Sang Markadya suka memimpinnya'

t\iuka picla suatu hari berangkatlah

serombongan orang-orang Aga' Mereka

meninggalkan kampung ltalamannya di kaki

g.,nung Raung' Rombongan itu jumlahnya

Imat besar. Banyaknya tiada kurang dari

8.000 orang. Sarnpai pada suatu tentpat yang

banyak mata aimya, rombongan orang-

orang itu belhenti. Kemudian Sang

Markadeya menanam 5 (lima) jenis logam'

itu disebut dengan "Panca Dattl" Renda-

bcnda itu tnetupakan ajimat yang clapat

menolak segala bencaua' Tenlpat tersebut

sekarang dinamai "Besukilt" atau Besakih'

(Toko Buku Ria. TT. 4,7)'
Selanjutnya pendudrik pendatan g yan g

membawa nilai-nilai positif dengan

n-relakukan interpretatif kebudayaan asli

pencluduk pribumi. yang akhlnrya menjtrdi

p.,ncuk kebuclayaar-r pada suittLt daerah'
'seperti 

dijelaskan dalat.rr Artikel yang

bei-jr.rdul. "'Tn N1urti' Ideologi Sosio-

reli-ciL1s \ { ctlli.re t'satLtkan Sekte -Sel<tc di

Ba1r" I :trtq tlletlvit-l-t1-lt11karl bahrva, "Karena

t;l.th Jrl.tkLrklLrr irttcr-pretatlve-pcnlesttaiatt

tcrhal.ip kepercal'aan ortodok di Bali yang

Jrseb,.rt elenqatl sekte-sekte, dengan

kepetcavaan batu Agama Siu'a dan Agama

Bticlclha. 1'ang berarval dari Raja Uclayana'

kenrudiarl dilanjutkan dengan Raja Terakhir

di BaliWaturenggong, dan dilestarikan oleh

Parisacla F{indu Dhartra Pusat, me lalui

n.ieclia Pendidikan cli Sel<olah Dasar Sampai

ke Per-eluruan Tinggi"' Pada -hitnal

Dharmasrnerthi Ilmu Agama dan

Kebr,rclayaan Universitas Hindu lndonesia

(Watra, I Wayan, 2018:144)' Dernikian jtrga

menltlart Mahajan dalam bukr-r yang bei-ir-rdr-rl'

"sekilas Sejarah Evolusi Agattla Hindu"'

menjelaskatr bahlva, "Orang-orallg di

Lembah Sungai Sindhu memallg sLrdah

menriliki peradaban yang tinggi' bahl"an

sebelum bangsa Arya datang kc india sckitar

tahun 2.000 SM' Peradaban Lembah sr'tngai

Sindhu cii bangun oleh Penduduk Asli India'

yaitu bangsa Dravida sekitar tahun 3'000

SM - 2.000 SM. Br-rkti-br-rkti sejarah yanr

telah diternukan di lernbah sungai Sindhu'

Harapa, clan Maherljodaro tnenegaskan hal

ini. Bangsa Dravida telzrh urembangut'

sebuah peradaban kota dan juga beragama

Para ahli menyebutnya Agama orans

Dravida, Agama Pribumi India' Agama Asl:

India atau Agama Lembah Sungai Sindhu

Agatna Pribumi ini melnegang peranar

penting dalarn pertemuannya dengar

interpretative-penyesltaian agama Wed;'

yang dibawa bangsa Arya kemudiar.

(Phaigunadi, 20 I 3: 1).

Interpretatif-penyesuaian tet'sebli '

yang dikemukan oleh Watra sesungguhnl '
terawal dari Ide MPu Kuturan, denga;

konsep Brahma, Wisnu, Siu'a dai

clisesuaikan dengan Agama (Sekte-sekte

yLrng ada di Bali, Yaitu dari l5 Sekt:

ilgut ""g 
menjacli tiga yaitu "Tri Murri'"

pacla tnasa pernelintahan Ilaja Dharmapattl

Lduyuno Warmadewa tahun 988-101

Masehi, sarnpai ini konsep Tri Murti rnas;

dilaksanakan. r,valaupun terkadang dicib' -

dengan istilah "Beh....., ini biaya melu'-

(Majalah Sabcla 2012:16)' Demikian jug

yang terjacli d India, tlenurut Griswor -

i.,rgor, datangnYa bangsa ArYa ke Inc

rnernbawa aganla Weda (menafsirk"

Wccla). Agarna Weda didasarkan pa'.

sastril-sastra resmi yang sangat bani

jr-rnrlah dan jenisnya. l<eseluruhan Sastra '

clisebut Wecla. Weda adalah Wahyu Ttrl

yang diterin-ra oleh para Rsi pada ziil''

dahulu. Disimpan secara rahasia da1

tradisi pergtlruall, serta dikotnmentari '
diinterpretasikan aj aranr-rya oleh r''

Maharsi. Akhirn-va tnemunculkan C '

Warna, uPakara dan Llpacara dari l:'

sampai meninggal. Seiring detr -

perjalanan waktu tradisi Weda ini setll''"

memudar. Sebagian besar traclisi pel.nl'

1.20
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dan praktik keagamaan diganti (di
interpletatitaifkan) clan dirubah dengan

u.r-qud 1'ang lcbih modem. Campur tangan
yang ll.rewarnai perjananan tradisi Weda.
(dalarn Phalennadi, 201 3:2).

.ladi jelas bahvn'a setiap saat perlu
dilakuk:rn interpretativ sesuai dengan

perkenrbangan jarnan, ilttelpretative al<an

menrunclilkau dualisme, dengan istilah
Logika Biner "Sang Pemenang Hakekat
Kenrenansan dan Perspektif Logika Biner
dan Losika Sipritual, yaitu: Menang kalah
adalah 1o-sika biner yang disimbolkan
dengan bilangan (1 dan 0) atau (On dan Ot)
rnenriliki ernpat kemungkinan. Keempat
l<emungkinanan itu adalah (1) Menang-
Menang: (2) Menang-kalah): (3) Kalah-
Menang; (4); Kalah-Kalah. Menyatnakan
pcngerlian harkekat "lnenang" dan "Kalzth"
zrdalah "Kemenangan" yang salrla, maka hal
inr akan n'renjadi rnodal dasar dalam
rnerlbangun nrental spiritual yang arif
bijal<sana. Kata bijak di tanah jawa
menyebutkan "Mencutg tanpa ngaoroke",
yang artinya menang yang membuat pihak
lau,an tidak merasa kalah. Hal ini sangat
penting untuk dipraktekkan dalam
laboratorium diri (mikrokosmos).
Kesombongan adalah bagaikan anak nranja
dari kebodohan. Kebodohan tidak alergi
dengan pangkat, jabatan dan titel. Berilmu
belunr rncnianrin bebas dari kebodohan.
flcrbriat bodoh acialah perbuatan yang tidak
manrpu mendayagunakan ilmu pengetahuan
surci scbagai landasan untuk berperilaku.
hrtinya kebodohanlah yang menjadi biang
kcladi adanya kcclul<aan. ketidakscnangan.
bairkan kelahjran l<embalipun dialami
karena kebodohan (Panji Sudira. Putu.
20t\7:4).

Se-jalan dengan logika Biner, pada

pada umumnya dalam kerajaan akan terjadi
intcrpletative terhaclap tradisi latna dan

moclern al<rbat perebutan kel<uasaan atau

https://ejournal.unhi.ac. id/index.php/vidyawertta
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lvarisan dengan cara berperang atau dengan

cara lainnya. yang menimbulkan "Menang
dan Kalah", yang pada akhirnya yang
rnenang rnenjadi "Sombong" dan yang kalah
mengalarni "Kekecervaan". Sehingga akan

memunculkan kebudayaan baru
Sesunguhhnya ada harapan seperti slogan
jawa "Menang tanpa ngasorake", ydflE
artinya membuat pihak lawan tidak merasa
kalah. Dari Uraian tersebut di atas maka
muncul pertanyaan, "Apakah benar setiap
kehadiran orang-orang baru disatu wilayah
melakukan interpretative postif
memunculkan kebud ay aar\ modern"? Untuk
menjawab pertanyaan ini akan diuraikan
dalam pembahasan di bawah ini.

II. PEⅣIBAHASAN

Secara konscp yang dimaksud clengan

orang-oraug adalah, orang yang dihonnati
(disegani) cli kanrpurlg; tetua trngkat pria
dan wanita vane nrcnjadi ayah dan ibu
seseoran g bcrdas alkan htikum yan-e berl akr-i ;

orang yang tinggaljar,rh clari keramaian kota;
Orang yang tinggal dihulu sungai; orang
yarlg l<urang sopan santun; orang yang
bodoh (Karnus Besar Bahasa Indouesia,
I 99 1 :7 06.530.3 84,7 83, 760).

Jadi orang-oranq yang dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah orang-orang yang
tirrggal di l-embah Sungai Gangga India,
Kalir"nantzur, Sunratra. Ja$,a, dan Bali adalah
orang-orang suci seperti Bhagawan, Rsi,
Mpu, Pemangkr-r. dan Cedikiau,an yang
memilikisopan santun diin manrpu menrberi
bimbingan serta dirnanfhatkan oleh urnat
secara universal.

Kreatif artinl.a nremiliki daya cipta;
memilil<i l<emanrpuan untuk menciptakan:
pekerjaan men-{hendal<i kecerdasan dan

imajinasi. Interpretatil- atau interpretasi
artinya pemberiar-r l<esan. pcndapat atau

p ern dan gan t eori ti s t erl"r :r cl af s e s u atu ; tafs i ran.

ヽIDヽ Aヽ Eヽtt1 11ヽ
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Positif afiinya pasti, tegas; ia tlenrprtnyai
bukti akan keterlibatan orang itu akan

kebenat'an pendapatnya. Perspektif Hindu

Buctdha artinya, pandallgan; dari sudut

satuan kornplek bahasa sebagai r-rjud yang

bergerak, yang mempunyai bagian awal, inti
dan bagian akhir terkait dengan aganlaHindu

dan Br"rddlia. Sedangkan Hukun'r Kama
adalah buah dari perbuatan (karma) itr-l

disebut phala. Buah perbuatan itu tidak

langsung dapat dirasakan atau dinikmati-
Tangan yang lxenyentuh cs seketika itu
dingin narlun menanam Padi harus

n.lenllnggu berbulan-bulan untuk n-remetik

hasilnya. Ada bekas yang nyata, ada hekas

dalam angan-allgan da nada yang anstak.

(Tim, 1994:57).
Jadi secara konseP terkait dengan

"Orang-Orang Kreatif Interpretatif Positif
Perspcktif Hinclu Bticldha Dalam Hr-rkum

Kanna" dapat disimpulkan bahu'a, orang-

orang st-tci pacla zrllttanya adalah oran-q-

orang kr.-atif dalatn trlenqetnbangkan

dinnr a datt kclottrltokn,va ulltllk nrelakukan

1.rcr-ubahan berlandaskar-r pada tradisi yang

sr-rti.rh adrt dr'tlgall tniuatr tnensejaterakau,

hal rnr .iipartrl:tn9 dari sudut Agama Hindu
,-1an BLrddha daiatn lingkaran Hukum Karma.

Perkenrbangan Agarna Hindu dan

FlLrddha dalarn sejarah berawal dzrri Aliran
Ilasal- yang dil<elompokkan menjadi 9

discbtrt dengart Nau'a I)arsana. Enatl't

l<clonrpok disebut dengan ajaran Sirva

disebut dengan Sad l)arsana, yaitu; I ).

Nyaya, 2). Waisisika, 3). Mimamsa. 4)-

Samkya, 5) dan 6) Weclanta. Kelonrpok
Nastika meliputi; 1). tsuddha, 2). Carn'aka,

dan Jaina. Kemudian ini berkct.uabang

sanrpai ke Indonesia sallrpai sekarang. 1allu
lebih kental licberadaannya adalah cli Bali.
Kehadiran orang-orang sr'rci ini pada suattl

daearah melakukan intetpretative. \ all{l

berlandaskan traclisi pribumi.

2.1 Orang-Orang Suci Hir
Buddha di Indonesia

Aris Munandar berpendaPat, ba
``}/1asa I[indu― Buddha di lndoncsia l

dinamakan sebagai masa klasik Ind
Sebab: (1) pada masa itu dihasilkan
tonggak awal perkembangan kebuda

yang harus dikembangan Pada
selanjutnya; dan (2). Banyak konsep

kaedah dan nonna dari tnasa tersebltt

diacu oleh sebagian masyarakat Ind
zalnan sekarang". (dalarn, Agus

Adnyana, Gedc, dkk. 201 6: 1).

Sehing-ea peraclabatl Hindtl-
menarik uutuk dipahami bagi orzrng

Suci, Raja-Raja, Ccndikiawan yang

rneraih pre stasi pada jatrlannya'

dipahami melalui Raja-rqa dan penin

nrenunrentalnya seperti : {l') Ke rai aatt

ter letark di Kalintantatl Tit.nur

Rajanya bemama Mltlltr,varman.
tzrhun 400 sbelun-r nlasehi.

peninggalannya berttpa .t't17tcL, yaitu

batu .vang bcrtr,rliskan hr"trttf Pallau'a
pelingatan atas dilaksatrakan upacara

rrenurut agama Hindu. Pcndr-rdr"rk Aslr

Kalimantan tcrdiri dari berbagai

seperti PtLalt Pantun, yang ben-r-rr"tk '

sekitar Kaman sebagai pusat kerajaan.

PLurtLng beruttkitt disekitar llluzrra \1

dan Kota Battgr.ttt, Ptruk Tulur L)r

bclacla cii Bat'ottg Tongltol<. dan

Melanti di daerah Kt-ita Latlla darl

di Tenggarortg. Kcbe radaall

Muluwarntan da;rat dil<etahui dart salir

7 prasasti yang berbcntr.rk .t'111ttt.

penrnggalau berupa prasati terdapat ;:

rstilah l,i'atvustom n, adalah oran-g \ illl--

clikelr:arkan cliu'i tnasaYarakat

melakukan pelartggaran pcraturill]
Ilitprukc.svvut'tr, it-tcrupakarl pel'lr,

tempat sutci Blahrna-Wisnit-Sru a

Sukmonno dan Agus BudianYana. 201

3)
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(l ). Kerttf uurt Tururuugura, tahun
400-500 \lasehr. dengan rajanya bernatna
Pumau.aLman. disekitar Sungai
Canclrabhaga dan Gornati Bekasi. Hal ini
dibrrktrkln clengan adanya Prusctsti
Cicu'Lrt,,tlt tcrciapat telapak kaki yarl
diibaratknn sebasai kaki Deil,a Wisnu. (3').
Keru.f LtLut K,.tling. sekrtar tahun (618-906),
berita dlri rqa T'ans rnenyebutkan bahwa
nama keralaan Kalrng atau Holing letaknya
di Jau"a Tengah. Selak tahun 67.t diperintah
oleh s.'oranc rilla perenrllualr bemarna Simo.
Di kakr GLLnuns \lerbabLr clitentLrkan sebuah
prasati. )/an_g trenerangkan suirflr ntata air
yanu jernih. Sungai rni clisantakan dengan
Surngai Gangga. dan tcrnukan juga bartu-batu

yang bergambar Triiula. kendi, kapak.

Qangkha. cakra. bunga, telatai dan lain
sebagainya. (baca: Soekrnono, I 985:36)

(4). Kerrtf ctun ()'iw'ijo1ta, di
Tulansbau,ang Sumatra Selatan. Seorang
pendeta Buddha dari tiongkok bernama I-
tsing tahun 671 bcrangkat dan Katon ke
India belajar bahasa Sansekerta. Selama 10
tahun. Tahun 685 ia kernbali ke Kerajaan
Qriu,ijaya. Selama entpat tahun tinggal di
Kerajaan Criwijaya, tnente{ernahkan
berbabai kitab suci dari bahasa Sansekerla
kedalam bahasa Tionghoa. Ada empat
prasasti ditemukan pada kerajaan Qriwijaya,
yang isinya adalah pcrmohonan kepada
dcu l kerljaan Criu ijlrya. terap rrrenjaga
kedatrlatannya. Sebab banyak daerah yang
tclah ditaklukan, Lcnnasuk bhr_rnri Jalva. (5).
Kerajaun Matarinr, di Jawa Tengah seperti
dijeiaskan dalatn prasasti di Desa Canggal
yang berangka tahun 732 M. Prasasti ini
hurul- Paliwa berbahasa Sansekelta, yang
isinya percsntian sebnah Lingga sebagai
lambang agama Siw'a. Rajanya bernarna
Safrjaya, dianggap sebagai Wamqaktrrra. i)i
Gunung Wukir di Desa Canggal. yang rr,asih
sisa-sisa candi dengan 3 candr peru,ara di
depannva. Didalar-n candi indul< terdapat
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lingga yang besar yang berlandaskan lingga.
(Baca: Soernomo, 1 985:39).

(6). Kerajaan KaiijurtLl.tun, dengan
rajanya bernarna De.,vasin-rha di Desa
Dinoyo sebelah barat Malang, di JarvaTirnur.
Ditemul<an prasasti yang berangka tahr-rn

760 M, bertuliskan huruf Ka,uvi barbahasa
Sansekerta. Prasasti ini rnenceriterakan
bahwa dalam abad ke 8 dada kerajaan
Kanjuruhan di Desa Kejur:on (sekrang)
dengan ranya bernama Deu.asimha.
Dcwasinrha cligantil<an oleh anaknya
bernama Gajayina dengan menrbuat tempat
pemujaan untuk delr,a Agastya sebagai
Mahaguru. Peninggalannya berupa Candi
Badut, yang didalarnnya terdapat Lingga.
q) Kerajnntt Safi.jct1,ct1y,11111q:11 dun

Quilenclruv,tlnrr,:u, diperkirakan abad ke- 9
keh"ra-rgzr Siriijayarvnrnqa dan clan

Qailendrawam(a merniliki hubungan erat
dengan kesepakatarutya mendirikan
bangunan suci bagi Deu,i Tdri dan sebuah
biara untnl< pcndeta dalant kcrajaan l<cluarsii

Quilendra dan menghadiahl<an sebuah clcsa
Kald(a kepada Sanggha. Bangunan ini
didirikan di Desa Kalasatn dt sebelah Tin.trr
Yogyakarta. Perrerintahan Saiilays dan
Qctilench'a berlangsung tcrLls. 

- 
Keluarga

Safija1,a bergagama Hindu r"rremuja Siwa
dan keltrarg,t Qttilcnclrn beragaLna Bncldha
aliran Mahiiydna yang snclah condong ke
Tantraydna. Dengan mernpcrhatil<an cancii
pada abad ke-8 dan 9 acla cli .larva Tengah
L-ltara bersilat Fiindu dan cli Jar,r.a Tcngah
Selatan bersitht Br-rdclha. Dari tahr-ut 782 ada
prasarstt kelLrrak atau Prantbanan yaltg ditulis
dcngan huluf pra-rrcgari bcrbahasa
Sansel<erta Jlang isinya pcrnbuatiin arca
Mafrju(ri yang drrialantny.a n.rengrndung
tsuclclha, Dharnta. clan Sanqqha, vans sanra
pula clengan Brahnttr. Wisnur dan Mahc(wara.
Atas perlil<akan keturanan l<cluargzr
Suiij tt1,ctrt,ttntE:u tlttn Dttn Q'tti l r,ttc!r'tttt'utrtg:u.
yang bernat'na Raktri Prl<atan 1,ang bcrgelar
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Qri Kahulunan mereka banyak mendirkan

bangunan Candi Sir,va dan Buddha, sebagai

pedlonnatan kepada leluhur^ Istilah

Kanrtlin tidak lain daripada Candi

Borobudur. (Baca; Soekono, I 985:49).
Disisi lain tidak tampak penjelasan

tentang Candi Pratrlbaranau, tetapi yang

pasti adalah didirikan oleh keturunan Raja

Safija1,ctvv61v71q6, atas ketnenganannya

menangklukan raja-raja di tanah Jawa

terrnasuk c1i Bali. Sehingga Arca Rara

Jongglang idcntik dengan Arca yang ada di

Durga Kutri, Buman Gianyar Bali. Sebagai

ref-erensi dapat clipergunakan legenda

Baclung Bondou'oso, dari uraiannya ciapat

dikemukakan secara ringkas bahwa

"Dil<isahkan Bandr-rng Bondou'oso anak

dari Prabhu Pengging untttk lnenyerang

Plabhu Baka, akhirnnya Prabhu Baka

terbubr-th. Prabhu baka memiliki seorang

Putri yang sansat cantik bcmatna Rara

.Ionggrang. Batttlr-tttg Ilotldon'oso sangat

tcltat'rk hatrnr a R.rt-a .[rrtlggratlg tleneritna
ker,-'r-terikrtn hari tlart Rotldo.,r'oso, tetapi

rl::il tiibLr,itkan lttti0 cartdi. clalam waktu

',.;ir ' :ittgklt :iltrt hari satu n-ralam- Atas

:,-:-r\i1i-in BantiLtrlg Bonclorvoso, dengan

r:-,,':rgcr.rhkrt-t ketlkuatanllya dan dibantu

.,leir nrahklr"rk-rrtrhkluk halus (Jin). rnaka

I[)L)t] canrli dapat diselesaikan sesuai derlgan

pcn-nintazrn Rara Jor-iggrang. Tapi setelalr

sclcsai nrctnbuat cancli. Rara Jonggrang

tc nr),ata Ilen gh i an ati B ar-rdun g B ondor'r'oso.

Bandtrng Bondowoso sallgat ttlal'ah, dan

men-eutuk Rara Jonggrang n"renjadi sebr-rah

Arca. Akhirnya Bandung Bonclor'r'oso.

disuruh pulang oleh ayahnva Prabhu

I' e n ggi n g. k areu a tll-qasnya utt tltk berp eran g

blil<an t-netrcari seorang gadis. (Baca:

Moctjipto dan Bamban-9 Prasctya. 1994:3;1-

12').

Kalau dipcrhatikall secara t.nendalanl

bahu,a Candi Siu'a Prambanan. didirikan
pada masa pelllerintahan Keru.jlritll

Saijayawarn(a dan Qailendrawan-rf a.

diperkirakan abad ke- clank e-9, CriWardanr

Baka, yang terbunuh oleh Boudowoso.

Keterlarikan hati dari Bondowoso, terliaclapr

Rara Jonggrang dengan mernberi hadiah

1000 candi tiada lain adalah Aliran Sir,r'a.

Kemungkinan Rara Jonggrang sangat

kecewa atas kematian Ayahanda Prabhu

Baka, sehingga dalam Rara Jonggrang

menghianati Bandlrng Bondowoso.
(10). Igutta di Jawu Timur, sejak 97i

berkuasanya Raja Sinclok, tnaka Jar'va Timttl'

menggantikan Jawa Tengah. Sindok

memerintah bersama dcngan peruresurinl'r

Qri ParamegwarT PLI Kbi. Pad:

pemerintahannya berhasil menghirnpur'

Sang Hyang Kamah2iYrnikan YanS

menguraikan soal-soal ajaran ibadah agam-

Buddha Tantrayana, tetapi Sindok adalai

beragama Hindu. Sindok digantikan ole:

anak perempllannya Qri I(inatunggau"r i ayi
yang bersuatnikan raja Lokapila. rnerrlilik

cuctr betranra Mahendradatd ata.

Gunapriyadltamtapatnt, yang bersuanlika:

Raja Udayana di Bair. Selanjutnya C:
Dharmawang(a Tgu

Anantawikramatunggader,r'a rnenjadi l'r1.'

dari tahun 991-1016. Pada sa-

pemerintahannya berasil meny

Mahibhirata kedalam bahasa Jau'a KLttr--

diantaranya Adiparr,va. Wird
BhTsnraparrva^ clan kitab (liu'a(dsana. (

Soekmono, 1985:49-5 1 ).

2.2 Orang-Orang Suci Hind
Buddha di Bali

Terdapat dua hal Yang
terhadap keberadaan sejarah Bali, pert

dengan kehadiran Rsi Markandya t'
nrenyatakan letal< bagian jul-usan Ti

dan penduduknya ntasih kosong, daerah

sangat baik untuk pertanlan. Keadaan;

lauh lebih baik dari Pada lereng G

vtDl'.\ \\'IR1"1]\
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Raung. AkhirnYa Rsi Ma



mentrltuskan r.mtllk clatang ke Bali, tahap
ar,val clengan 8.000 (delapan ribu) orang
yang disebllrnvr,r sebagai Bali Aga, dengan
tujuan rlerabas hutan nntuk rnernbangun
pertanian. Tetapi banvak pengikrrtnya yang
meninssal. Rsi \larkadva kernbali bertapa
di Lereng Gunung Rating. dengan
mentporoleh pcrr-urjuk agar rnohon
keselamatan cli Tohlangklr' (Toh artinya
jauh. lakir etrtinr.a gt-lnLrng besar) jadi
Tohlanskrr- ailir-r\-a aclalah dari jauh nar-npak
gllnLtng Lres:rr. Tahap kcdLra Rsi \,lar-kanclya
kenrbali ke Bali dcnqan cliiLrti oleh :1.000

(ernpat ribu) oran-s-oralts ,\ga. Dengan
mentohon keselantatan ntentalui llenanarnan
5 bLrah jenis logarn (yan-r disebur dengan
Panca Datu). al<hirnva Rsi \,larkanclya
bersarna pengikutnva selantat. Tempat itt-r

sekarans disebut tsesukih \rang artlnya
selarrat. clan bcrLrbalr nrenjacli Besakih.
(Baca Riu.a_vat Rsi \larkanclya. Tt. Toko
Buku Ria).

Kentudizrn drsisi lain dr.jctaskan bahr,va,
"Beralval dari Sanghyang Pasupati di Jaw.a
Tirnur, lalu Bedawangnala. Anantabog;r.
Taksaka dan Naga Basukih diperintahkan
untuk mernindahkan sebagian Gunung
Serneru ke Pular-r Bali. Pada tahun 89
masehi. tahun 10,5 ntasehi Gunung Agung
rneletus denuan sangat hebatnya. dan pada
tahun 109 dengan lerusan yang lebih kecil.
Kenrr.cliern Hvang Pasupati pergi kc Bali.
dlrrr lncrrr cbar scrtlr ntasing-nltsirli:
berprahyangan sepcrtj scbagai berikut:
Hyang Gnijaya berprahyangan di Gunung
Lcrnpul,ang. Bltatara Putran-jaya di pura
Besakilr. Bhatara Deu,i Danr_rh cli UlLrn Danu
Batur. dan menyebar_ ciiselurult -qununs-
gtir.r-lltg di I3ali, sesuai dcngan aralt rlatir
an-{in"'. Kemnclian dilanjutkan derigan kisah
pertapa Rsi Markaclya parda awalnya datang
l<e Bali den_qan pengrkut 400 (ernpat ratr-rs)
orang dan kcdua kalinya Rsi iVl:rrkanclya
diikuti olch 800 (delapan ratus) orang.
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(Baca Bali Daiam Perspektif Sejarah clan
Tradisi; Suada Nyoman, 2013:8).

Dari dua pijakan pokok di atas
rnenunjukkan ada perbedaan; pertanta Tol<o
Buku Ria rnenuliskan bahwa l{si Mar.kadya
datang ke Bali tidak rnenyebutkan tahunnya.
sedangkan Suada menyebutkan taltirnnyer,
sehingga tidal< tahu ntana yang duluan. Rsi
Markadya apa Sang Hyang Pasupati. Kedua
terjadi penanaman Panca Datu, di Tohl angkir.
dari namanya bahlva gunung tersebut belurn
mcrniliki nama. Kernudian diberi nairla
Basuki yang artinya selamat, yang rnenjadi
Besakih, dengan penanalnan Panca Datunva.
Selanjuntnya jumlah pengikut adanya
menyatakan 400,4000 4.000, 8000, perlu
dilakukan penafsiran ulang mana yang lebih
rnendekati kebenartrn. Terlepas dari
perbedaan tersebut, kedua penyataan
tersebut merupakan bukti-bul<ti sea.iarah
yang telah kita warisi san.rpai sekarang.
sehingga Bali aman dan nvarnan.

Selaniutnya keluar-ga raja-raja
\Valmadewa pefiama kali muncul dalarm
sejarah pada tahun gl4 dengan
dikeluarkannya prasasti di Sanur oleh Qrr
Kesariwarmader,va. Keturunannya adalah
Candrabhayasingha Warmadeu,,a tahun 962
menrbangun surnber air di Desa Manukaya
(Tarnpasiring sekarang). Sejak tahun 989
Bali diperintah oleh Qri Gunapriadharmapatn r

bersarna suantinya Cri l)hantrodayana
\.Vannadeu,er. Tahun I0l0 N,{ahendrattd (Cri
Cir-inapriadhamtapatnT ) meninggal
climal<aml<an cli Bunvan (Kr-rtri dekat Kota
(iianyar), diu,ujudkan sebagai Durgi. Anak
sulung Cri. GunapriadharrnapatnT bersarna
su:rminya Qri Dharmodayana Warmaclewa^
adalah Airlangga yang dikau,inkan dengan
l<emenal<annya sendir-i di Jai,va Timur. dan
anaknya yang telakhir adalah Anak Wungccur
rneninggal scl<itar tahun 1080, dimakamkan
di Gunung Kar,vi (Kau,.asan Candi Tebing).

Raja Bcda Ulu, penterintahan setelah

VIDYA WERTTA

125



htips://ejourn al. un h i. ac. idlindex. ph p/vidyawertta

P-ISSN : 0852 - 7776 | E-ISSN 2655 -7282

Sri Masula-Masuli kira-kira sesudah tahun

1324 kekuasaan digantikan oleh putra

Baginda ernama Sri Gajah Waktra ialah

seorang raja gagah perkasa dan sakti. Gajah

Waktra rnemiliki 1l pegar,vai tinggi: Pasung

Grigis di Tengkulak. Kebo Iwa di

Blahbatauh. Detnung Udug Basur di Batur.

Ki Kala Gemet. Ularan di Bali Utara, Ki
Tr-rnjr,rng Tututs di Tianyar, TLrnjung Biru di

Tenganan, Ki Buan di Batur, Ki Tambyak di

Jir.nbaran, Ki Kornpyangg di Seraya, dan Ki
Knlung Singkal di Taro. Pada saat kerajaan

Beda Ulu berlangsung. di Majapahit yang

rnenjadi Raja adalah Prabu Kerla Rajasa

Jaya Wardana, dengan patihnya Gajah

Mada. Raja Beda Ulu diserang oleh Gajah

Mada. bersama Ki Arya Damar mengepung

rlari utara, Arya Kenceng dari Selatan, Gajali

Mada mengepung dari Tirnur. Pada

pertempllran tahun 1343 Tengkulak Peliatan
raja Tapolung bersatna Kebo Waruna.

Gudug Basur, gugur dan Pasung Grigis di

tarvan. dan akhirnya disuruh tnenyel'ang

ttaja Dedela Nata di Sumbaw'a, keduanya
guglrr. (Baca: Nyoka 1975:3- 8).

Tahun 1460-1550 Bali diperintah oleh
f)aler.n Waturenggong, beliau memperluas
kekuasaannya sampai ke Blangbangan dan

Lon-rbok. Tahun 1530 Danghyang Nirartha
meninggal tanda-tancla berupa pura, dan

Islanr bentuk kuno yang disebut Watu Telu.

Selanjutnya Bali dipirlpin oleh Dalenr

BckLurg. Dalenr Segcuirtg, f)aleu Ditrlade,

clan Gusti A-ur-rng Mr-rrti.

Berbagai ketajaan yang acla di

Indonesia berau,al dari Kutai, terletak di

Kalir-r-rantan Tirnur dengan Rajanya bct'nanla

Muluwarman, sel<itar tahun '100 sbeltulr

rnasehi. Sel<itar tahun 400 sbelr-rrn trasehi.
Dengan peninggalannya bentpa t't7prt. r ritt'l
tugr,t batr-r yang bertr-rliskan huruf Pallari'a

sebagai peringatan atas dilaksanakall
upacara bcsar menurLlt aganla H rrldr-r.

Kerajaan Tarutnagara, tethttn +00-500

Maschi,  dcngan  rttanya  lN― 「 ～

Pul■lawarlllan,   disckitar      S_― 「
Candrabhaga dan Gomati Bckasi  _ヽ

tahun 674 dipcrintah olch scorallご

pcl‐ clllpuan bcl‐ llallla Silllo.Di kaki G_

NIcrbabu ditcmukan scbuah pliasati   _

mcncrangkan suatu lllata air ya11ビ :1-

Sungal  l■l  disamakan  dcngan  S__ =

Gangga,dan tcmukan juga batu― b,tu:1

bcrgambar Tricula,kCndi,kapa卜 ,car」 .

cakra,bunga,tcratai.Kcrttaan criヽ 」こ:_
Tulangba、vang Sulllatra Sclatan  Sc

pcndcta Buddha dal・ i tiongkok bcl■ 1[l■ _

tsing tahun 671 berangkat dari Kal〔

India bcl〔可ar bahasa Sansckerta Sela11‐ _

tahun.Tahtln 685 ia lく clη bali l(c Kcl■ _

CriWijaya
Kcrttaan Matarain,di Jawa Td「

=

scpcrti d」 claskan dalalll pl・asasti di ]´

Canggal yang bcrangka talllln '31

Prasasti  ini  huruf  Pall、 va  bcl卜 ■‐_

Sansckcrta, yang isinya pcrcslllia1l stl

Lingga scbagai  lanlbang  aganla  S

Rajanya bcmama Sattayan diallggap sc11.

ヽ、1■ ,aka貢 a.Di Gunung Wllkir di[ヽ

Canggal,yang lllasill sisa― sisa candi dぎ :

3 candi pcl、vara di dcpannya. Kel.1

Kattul‐tlhan,  dcngan raJanya bcrli

Dcwasinlha di]Dcsa E)inoyo scbclah =

Malang,di JawaTllllur Ditclη uka1l Pri、

yang bcrallgka tahun 760 江ヽ, bcllヒ l卜 ヽ

hurしlf Ka、vi barbLlhaSa Sallsckerta. Pr_1、

ini nlellccl‐itcrakan bah、 va dala11l abad l_

dada kcl‐ 巧aan Kalljul‐ uhan di Dcsa Kc

(SCkarang)  dCngan   ral]ya   bclll_‐
Dcwasilllha Dcwasil■ ha digantikan

anaknya  bcrllalη a  Gcllayana  dc― .

lncnlbuat tcmpat pcnl■iaan untuk し1

Agastya scbagai Mahagul■l.Pcllinggaltil

bcl■lpa 〔;andi Badut, yang didal■ l]‐

tcrdapat Lingga_

Kcrttaan   sattayawamca   _

Cailcndrawanl,a,dipCrkirakan abad:_
kelual‐ga  SattayaWalllca  dan
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Qailcnclrau'alltqa rlerniliki hubungan erat
clengan kescpakatannya ,r.-r,,dirikun
bansunan suci basi Dervi T6rd dan sebuah
biara untuk pencieta dalanr kerajaan keluarga
Qailcndra dan mc-nqhadiahkan sebuah desa
Kald(a kepade Sanggha. Bangunan ini
didirikan dr Dcsa Kalasan di sebelah Timur
Yogl akarta. Penterinrahan Safijaya dan
Qailcndra bcrlangsuns rel-Lls. Keluarga
Saiijava bergaganta Hindu memuja Srwa
dan keiuarga Carlenclra beragarna Buddha
aliran \lahdvina vans sudah conclong l<e

Tantr-avilta. Dengirn r-nentper-hatikan cancli
pada abad he-S dan 9 ada di Jau.a Tengah
Utara bersifat Hindu dan di .lau.a Tengah
Selatan bersifat Br,rddha. Keturunan Raja
Saiijayawarnqa. atas kernen_ganannya
rlenangklukan raja-rqa di tanah Jarva
temasuk c1i Bali. Sehinega Arca Rara
Jonggrang iclcntik dengan Arca 1.ang ada di
Durga Kutri. Buruiin Gianyar Bali Sejak
914 Ra.1a Sindok, nrenterintah bersama
dengan pennesurinya eri pararne(wat.T put
Kbi. Pada pemerintahannya berhasil
menghirnpun Sang Hyang Kamahdyrnikan
yang rnenguraikan soal-soal ajaran ibadah
agama Br-rddha Tantrayana.

Rsi Markandya yang berawal lereng
Gunung Raung, nrelanjutkan perjalanan
ntenuju Palu Bali, tahap awal dengan g.000
(clelapan ribu) orang yang disebutnya
sebagai tlali Aga. Melalui penrcmohonan
keselamatan clcngatr penanantan 5 buah
jcnis Iogam (yang disebut den_qan panca
Datu). akhirnl,a Rsi Markandya bersanra
pengikutrrya se 1amat. Tahnn 9g9 Bali
diperintah olch C.i Gupapriaclharrnapatni
bersama suaminya Cri Dhzrrmodayana
Wannadeu,a. Tahun 1010 Mahendratti (Qri
GunapriadharnraparnT ) rneninggal
dimakarnkan di Burrvan (Kutri clekat Kota
Gianyar), diwujudl<an sebagai Durgd. Anak
Wungsu nter-ringgal sekitar tahun I0g0.
din'iakamkan di Gunun-rr Karvi, clengan
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peninggalan candi Candi Tebing. Raja Beda
Ulu, pemerintahan setelah sri Masnla_
Masuli kira-kira sesudah tahun 1324,
digantikan oleh putra Baginda Sri Gajah
Wakh'a ialah seorang raja gagah perkasa clan
sakti. Gajah Waktra memiliki i 1 pegau-ai
tinggi: Pasung Grigis di Tengkulak. Kebo
Iwa di Blahbatauh, Dernung Udug tsasur di
Batur, Ki Kala Gemet, Ularan di Bali Utar.a.
Ki Tunjung Tutus di Tianyar, Tunjung Bin_r
di Tenganan, Ki Buan di Batur, Ki Tarnbyak
di Jirnbaran. Ki Kornpytngg cli Sr-r.aya, clan
Ki Kalung Singkal di Taro. pacla saat
kerajaan Beda Ulu berlangsung. di Mqapahit
yang nrenjadi Raja adalah prabu Kerta
Rajasa Jaya Wardana, dengan patihnya
Gajah Mada, mampu nrcrnpersatukan
Indonesia. Pada tahun 1343 Tenskulak
Peliatan raja Tapolung berszu-na Kcbo
Waluna, Gridug Basur. glrgur dan pasung
Grigis di tarvan, dan akhirnya clisur-Lrh
menyerang Raja Dedcla Nata di Suntbau a.
keduanya gugllr. Peninggalan terrpat suci clr

Sumbiiwa. Tahun 1 460-I -5.-50 
gn1; cliperintalr

oleh Daiem Waturenggong, bcliau
memperluas kekuasaannva sarnrpai l<e

Blambangan dan Lombok. Tahun 1530
Danghyang Nirartha rneninggalkan tancla_
tanda berupa ten.ipat suci Hindu. dan Islan.r
di Lombok bentuk kuno vang cliseburt Dtrrrl
Teltt. Selanjutnya Bali dipinrpin oleh Dalent
Beknng, Dalent Segcning. Dalenr Dimaclc.
dan Gusti AeLrng Murti. pcninugalannva.
Pura Gelgel KlungkLrng. Warga pasel<,

Warga Pande. Warga BhLr jangga clan
Brahntan:r

Jadi untuk morjau,ab pcrtiutyaan.
"Apakah benar sctiap l<ehacliran or ang_
orang baru disatu u,ilayalr nrelakr_rkan
interpretatrvc postif ntentunculkar.r
kebud:rvaan rlodclr1'1" Jar,r-abannya aclalah
Ya. dcngan arglrmen bawa berau,al dari
Inclia para orang Suci l). Oran-{-orang
Dravida, bcrhiclLrng pesek. ber.kulit putilt

Hヽ)ヽ ヽヽ l‐ R・ II:、
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penduduk Pribumi Mahenjodaro dan

Harapa. Mengolmati Alarn dan tinggal di

Pegunungan. 21. Orang-Orang At1a,
berhidung tnancung, berkulit putih
Hindu Kuil― ktlil Menghormati
manusia dan Alam, hasil karyanYa Rig
Weda Sama Weda AYrr Weda tinggal di
Lembah Sungai Ganga. 3). Orang Campuran

Dravida Arya Hindu-BuddhaCampuran
Kuil dan tinggal Perkotaan, hasil karyanya

Sadarsana dan Carwaka Atharwa Weda,

Upanisad tinggal di Kota dan Lembah

Sungai Gangga dan di Pegunungan. Di
Indonesia beberapa diantar anya adalah

Raja pertama Hindu: 1). Mulawarrnan
Kutai Kalimantan Prasasti/ Yupa. Terdapat

istilah Waprakestvara, meruPakan

penyebutan tempat suci Brahma-Wisnu-
Siwa. 400 SM, tinggal di Per-kotaan dan di
Pegunungan. 2) Raja Pumawarman
Jawa Bekasi Siwa 400-500 M. Berada, di

Sungai Candrabhaga dan Gomati Bekasi. 3)'
Kerajaan Sattayawal■ ca    dan
Qailendrawarn(a Jzrwa Tengah

Keluarga Sanjaya bergagatrta Hindu tnettluja

Sir,r,a dan keluarga Qailendrar beragatna

Bticldha aliran Mahdyina (Candi Rat'a

Jongrali dan Brobr,rdur) Abab ke 8 dan

Abacl ke 9 Jar,r'a Teugah Bagian Utara

bagungan bcrsifat Silva datt di daerah

Selatan bcrsif at RLrddha. 4). Rsi

Markandya cli Jau'ai Tittlr.lr dar-r Bali
Tempat Sr.rci, Penattalttillt ['arnca Datrr c1i

Pura Besal<ih Abad l(c 8 di Ja、va

Rimr-rr dan di Bali R.rJa Cti
GunapriaclharnrapatnT bersat-ila suatlrttrrl

Q.i Dhalrnoclayana Weitrnadcn-a di

BaliPrasasti. Sarkopah. Tetttpzrt Sr-tci. Trl
Murti Kahyangan tiga di Bali 9.!9 \1
Di Durga Kr-rtri Blahbatuh. datr Dr

Tarnpaksiring. 5). Ra-1a Dril:rrr

Watr-rrenggong Di Bali Pltr-l

Gelgel Klungkung, Perbaikan Pr'rra Be:akih.
Kerlirgosa 1,160 N'l Klun-skttrls Ot.Ltlc

Suci Danghyang Nirarta Pedanda Sa{
Wawu Waruh Di Bali dan Lombok Di B{
tempat suci di pinggir Pantai, dan Pelingg{
Padmasana. Di Lombok Islam lrel
Telu dan Islam Wetu Lima 15{
M Bali, dan Lombok Barat. I

rrr '::::::n 
orans.or,", ,.., ,j

ada di India, di Indonesia, sampai t<e Baq
dan Sumbawa. Adalah orang-orau(
Interpretatif pada jamanya sekitar (2 mq
-1.000 SM) sampai tahun 1.500 SM -1.0q

?I'' orung-orang Suci di India ,.*J
Bhagawan Byasa, Orang-oraql
Dravida, berhidung Pesek, berku(
putih. Orang-Orang Arya, berhiduql
mancung, berkulit putih Ot*d
Campuran Dravida Arya. Adala{
orang-orang kreatif dengan mengha{
berbagai karya sePerti, Kq
Mahenjodaro dan HaraPa, Kiril-h{
dan Kitab Suci Catur Weda, Upanisaill
Purana dan Tripitaka: a).MnaYrl
pitaka, kelompok perafuran, b). S"4
pitaka, kelompok lchotbah Dhanunal

c). Abhidhanma-pitaka, kelompoli
dhamma yang mendalam l

2). Orang-orang Suci di Indonesiaberaud
dari Kutai, terletak di Kalimantai
Timur dengan RajanYa bernanr
Mullwatman, sekitar tahun 4U
sbelum masehi. Sekitar tahun 4{I
sbelum masehi. Denga

pcninggalannya ber-upa YllL'-
Selaniutnya Safrjayawatxga ti,'
Qai lendrawam(aJawa Ten galt

Keluarga Sairjaya bergaganra FIin;-
memuja Siwa dan keluarga Qailenc -

beragama Buddha aliran Mahdy:i,'.
(Candi Rara Jongrah dan Brobudur I

Abab ke 8 clan Abad ke 9 Jau'a

VI I)\',.\ \\'[. R'l-'l',\

\/..1 , Nl-m^r 2 aoniamhor ?l1cl
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'feneah Btrgian Utara bagungan
bcrsif-at Sirva dan di daerah Selatan
bcrsitht Buddira. Rsi Markandya
di Jau,a Tirnur dan Bali Tempat Suci,
Penanal'nan Panca Datu di Pura
Bcsakih Abad ke 8 di Jawa Timur dan
dr Bali Raja Qri GunapriadharmaparnT
bersanta suaminya Qri Dharmodayana
\\''annadewa di Bali Prasasti,
Sarkopah, Tempat Suci, Tri Murti.
Terakhir Danghyang Nirarla Pedanda
Sal<ti Wau,u Waruh Di Bali dan
LornbokDi Bali tempat suci di pinggir
Panteri, dan Pelinggih Padmasana.
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3). Para Pendeta dan Raja, yang dalam
hal ini disebut dcngan orang-orang
suci. Setiap kehaclirannya akan
rnembau,a pengamh terhadap suatu
r,vilayah dalam usaha untuk
mensejaterakan dan menciptakan
kedanraian. Langkah-langkah yang
dilakukan merupakan suaru kewajiban
berdasarkan atas hukum l<anna.
Meleka selalu mclal<ukan yang
terbaik. l<arena tu-juan ahirnya adlah
runtuk nrcncapai l<cbahagiaan yan_r{

tertinggi y attu llfoks u h.
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